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Abstrak
 

Degradasi di lahan rawa gambut umumnya diakibatkan oleh alih fungsi lahan menjadi lahan dengan

komoditas ekonomi skala besar yang dapat menyebabkan kerusakan lahan gambut, apapun komoditas

ekonomi yang ditanam. Alih fungsi lahan yang disertai dengan pembuatan drainase menyebabkan lahan

menjadi kering, mudah terbakar, subsiden, banjir, emisi CO2 dan permasalahan sosial-ekonomi. Penelitian

ini dilakukan melalui studi literatur terkait persoalan dan solusi pemulihan lahan gambut terdegradasi

melalui restorasi hidrologi dengan metode sekat kanal dan penanaman jenis tanaman yang tidak

membutuhkan drainase (paludikultur). Terdapat empat tipe sekat yang biasa digunakan, yaitu sekat papan,

sekat isi, sekat plastik, dan sekat geser. Pemilihan tipe sekat sangat tergantung kepada kondisi biofisik,

dimensi kanal, topografi gambut, ketersediaan material dan aksesibilitas ke lokasi penabatan. Dari studi

pustaka ini diketahui adanya korelasi yang kuat antara keberadaan sekat terhadap penambahan ketinggian

muka air tanah, dimana sekat bermanfaat untuk menaikkan muka air tanah dan melembabkan tanah.

Penerapan paludikultur di gambut tropis Indonesia, diketahui bahwa komoditas tertentu lebih tahan terhadap

genangan namun tetap memiliki nilai ekonomi seperti: Metroxylon spp, Nypa fruticans Wurmb,

Alseodaphne spp., Nothaphoebe spp., dan Shorea spp. Agar dapat bertahan hidup jenis-jenis tanaman

tersebut harus dipilih, disesuaikan dengan ketinggian air yang terdapat di lahan gambut dan terutama

berpotensi merestorasi lahan yang telah terdegradasi.
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